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Abstract: This community service activity aims to empower housewives through the production and 

sale of natural turmeric-based soap, which has the potential to increase family income. The activity 

method consists of several stages, including participant recruitment, training in turmeric soap making, 

and product marketing guidance. Data used included a survey of initial income, soap production 

levels, and additional income after sales. The results of the activity showed that participants were able 

to produce good quality soap and earn significant additional income. This activity had a positive 

impact on the household economy of participants, with an average increase in income of 30%. In 

addition, this activity also raised awareness of the importance of using natural, environmentally 

friendly products. These findings support the importance of empowering housewives through 

innovative products based on natural ingredients, which can serve as a model for economic 

empowerment programs in other regions. 

Abstrak : Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan ibu rumah tangga 

melalui produksi dan penjualan sabun alami berbahan dasar kunyit, yang memiliki potensi untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga.  Metode kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan , termasuk 

rekrutmen peserta, pelatihan  pembuatan sabun kunyit, dan bimbingan pemasaran produk. Data yang 

digunakan mencakup survei pendapatan awal, tingkat produksi sabun, dan pendapatan tambahan 

setelah penjualan. Hasil dari kegiatan menunjukkan bahwa para peserta mampu memproduksi sabun 

berkualitas baik dan meraih pendapatan tambahan yang signifikan. Kegiatan ini memberikan dampak 

positif terhadap ekonomi rumah tangga peserta, dengan peningkatan rata-rata pendapatan sebesar 

30%. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya penggunaan produk 

alami yang ramah lingkungan. Temuan ini mendukung pentingnya pemberdayaan ibu rumah tangga 

melalui inovasi produk berbasis bahan alami, yang dapat menjadi model bagi program 

pemberdayaan ekonomi di daerah lain. 
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PENDAHULUAN 

Pendapatan ibu rumah tangga di berbagai daerah di Indonesia masih tergolong rendah, terutama 

di kawasan pedesaan. Banyak keluarga yang masih hidup di bawah garis kemiskinan, dengan 

pendapatan yang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari  (BPS Indonesia, 
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2021). Selain itu, banyak ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan tetap dan bergantung pada 

penghasilan suami, yang seringkali tidak stabil.  

Pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan keterampilan dapat meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan ibu rumah tangga. Program-program seperti pembuatan kerajinan tangan, memasak, dan 

produksi barang rumah tangga telah terbukti mendorong partisipasi aktif ibu rumah tangga dalam 

ekonomi keluarga (Zarkasyi et al., 2023). 

Kunyit (Curcuma longa) adalah bumbu dapur yang tidak hanya digunakan dalam masakan 

tetapi juga memiliki berbagai manfaat kesehatan dan kecantikan. Kunyit mengandung kurkumin yang 

memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, dan antiseptik (Handayani et al., 2023). Sifat-sifat ini 

membuat kunyit menjadi bahan yang ideal untuk produk perawatan kulit, termasuk sabun. Dalam 

pembuatan sabun, kunyit dapat membantu mengatasi berbagai masalah kulit seperti jerawat, iritasi, 

dan penuaan dini. Selain itu, kunyit juga dapat memberikan warna alami dan aroma yang khas pada 

sabun, yang dapat menarik minat (Handayani et al., 2023). 

Permintaan pasar terhadap sabun organik terus meningkat seiring kesadaran konsumen untuk 

beralih pada produk alami dan ramah lingkungan. Produk sabun yang mengandung bahan alami 

seperti kunyit kini menjadi alternatif menarik, karena memberikan manfaat kesehatan serta 

mendukung gaya hidup sehat (Nguyen et al., 2024), (Beganovic & Wittmann, 2024). Sebaliknya, 

sabun non-organik masih mengandung bahan kimia seperti paraben dan sulfat yang dapat 

menimbulkan iritasi dan mencemari lingkungan. Penggunaan sabun organik yang ramah lingkungan 

dan bebas bahan berbahaya menjadi kebutuhan mendesak (Li & S, 2019).  

Sabun organik membantu menjaga keseimbangan PH kulit, mengurangi risiko iritasi, serta 

memberikan nutrisi bagi kulit (Nguyen et al., 2024), (Beganovic & Wittmann, 2024). Selain itu, proses 

produksinya lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. Adapun rumusan masalah yang ditemukan 

sesuai kondisi di lapangan yaitu, bagaimana cara mengembangkan keterampilan ibu rumah tangga 

dalam memanfaatkan kunyit sebagai bahan dasar sabun alami?; dan  bagaimana produksi dan 

penjualan sabun kunyit dapat meningkatkan pendapatan ibu rumah tangga? 

Tujuan dari kegiatan ini yaitu, mengembangkan keterampilan ibu rumah tangga dalam 

memanfaatkan kunyit sebagai bahan dasar sabun alami, serta melalui kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan ibu rumah tangga melalui produksi dan penjualan sabun kunyit. Manfaat 

dari kegiatan ini mencakup, pemberdayaan ekonomi bagi ibu rumah tangga, pengurangan penggunaan 

produk sabun berbahan kimia melalui penggunaan sabun alami, peningkatan kesadaran masyarakat 

tentang manfaat kunyit untuk kesehatan kulit. 

Kondisi pendapatan Ibu-Ibu rumah tangga di pedesaan, khususnya di Indonesia, memainkan 

peran penting dalam berkontribusi terhadap pendapatan keluarga dan kesejahteraan ekonomi secara 
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keseluruhan (Sulaiman et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan pendapatan dan 

pengentasan kemiskinan di pedesaan Indonesia dipengaruhi oleh pertumbuhan sektor jasa pedesaan 

dan sektor pertanian pedesaan (Zarkasyi et al., 2023). Namun terdapat tantangan seperti ketimpangan 

pendapatan, dimana faktor pendidikan berperan penting dalam menentukan distribusi pendapatan 

(Klasen et al., 2013). Meningkatkan literasi keuangan ibu rumah tangga sangatlah penting, karena 

penelitian menunjukkan rendahnya tingkat literasi keuangan dan terbatasnya penggunaan produk dan 

layanan keuangan di kalangan ibu rumah tangga di Indonesia (Nasution et al., 2018). 

Selain itu, daerah pedesaan di Indonesia sangat penting bagi perekonomian negara, dengan 

keterkaitan yang kuat antar sektor yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengentasan 

kemiskinan  (Suryahadi et al., 2009). Pemberdayaan ibu rumah tangga pedesaan melalui berbagai cara 

seperti program pelatihan, kemajuan teknologi seperti teknologi lalat Black Soldier untuk pengelolaan 

sampah, dan mendorong kewirausahaan dapat meningkatkan situasi ekonomi mereka   (Suryahadi et 

al., 2009). Selain itu, inisiatif seperti Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  telah berhasil 

meningkatkan pendapatan pedesaan, menyediakan lapangan kerja, dan mengurangi kesenjangan 

ekonomi antara daerah pedesaan dan perkotaan  (Prabawati & Rahmawati, 2022). 

Mengatasi permasalahan kesehatan dan meningkatkan kesejahteraan ibu rumah tangga di 

pedesaan juga merupakan hal yang sangat penting. Penelitian telah menyoroti pentingnya 

meningkatkan aktivitas fisik untuk mengurangi risiko kesehatan yang terkait dengan gaya hidup yang 

tidak banyak bergerak (Rachmawan et al., 2020).  Selain itu, meningkatkan kesadaran tentang masalah 

kesehatan seperti kanker payudara dan menerapkan program kesehatan komprehensif yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat pedesaan sangatlah penting   

Kunyit sebagai bahan campuran sabun yang  memiliki potensi jual yang tinggi dan baik bagi 

kesehatan.  Kunyit telah mendapatkan perhatian yang signifikan karena potensi manfaat kesehatannya. 

Penelitian menunjukkan bahwa kurkumin, senyawa bioaktif dalam kunyit, menunjukkan berbagai sifat 

terapeutik seperti anti-inflamasi, antioksidan, dan efek neurotropic (Peterson et al., 2018). Penelitian 

telah menyoroti beragam manfaat kesehatan dari kurkumin, termasuk antioksidan, antibakteri, anti-

inflamasi, analgesik, penyembuhan luka, dan sifat eupeptic (Esatbeyoglu et al., 2012). Selain itu, 

kunyit terbukti memiliki aktivitas farmakologi antiinflamasi, antioksidan, antimutagenik, antidiabetes, 

antibakteri, hepatoprotektif, ekspektoran, dan anti kanker (Yektiningsih & Handarista, 2022) . 

Pada konteks produksi sabun, sebuah penelitian menilai stabilitas dan aktivitas antioksidan 

bubuk kunyit dalam sabun alami, menunjukkan potensi untuk memasukkan kunyit ke dalam formulasi 

sabun (Wongthongdee & Inprakhon, 2013), (Narayana et al., 2024). Selain itu, penggunaan kunyit 

dalam produksi sabun sejalan dengan sifat antioksidannya, yang dapat memberikan manfaat perawatan 

kulit jika dioleskan. Selain itu, kombinasi kunyit dengan bahan lain seperti jintan hitam telah 
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menunjukkan potensi dalam menurunkan kadar glukosa darah, yang mengindikasikan kemungkinan 

penerapannya pada produk yang berhubungan dengan kesehatan (Mobeen et al., 2022).  Hal ini 

menunjukkan bahwa memasukkan kunyit ke dalam formulasi sabun berpotensi memberikan manfaat 

kesehatan tambahan selain perawatan kulit. 

 

METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan di Taman PKK Kelurahan Medan Timur pada Kamis, 14 Mei 2025. 

Pendekatan kegiatan ini menggunakan metode pendekatan Comdev, yaitu Community-Based 

Development, di mana masyarakat dalam hal ini ibu rumah tangga menjadi pusat kegiatan 

pembangunan dan pemberdayaan. Comdev menekankan pada, partisipasi aktif masyarakat dalam 

proses identifikasi kebutuhan, pengembangan kapasitas (capacity building) melalui pelatihan berbasis 

potensi lokal (turmeric), dan sustainability dengan memfokuskan pada penguatan ekonomi lokal dan 

usaha mikro. Pelatihan sabun kunyit yang bersifat aplikatif dan berbasis potensi lokal (kunyit sebagai 

tanaman rempah khas Indonesia) sangat sesuai dengan prinsip-prinsip Comdev.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilaksanakan di Taman PKK Kelurahan Medan Timur pada Kamis, 14 Mei 2025, 

dimulai pukul 08.00 WIB hingga selesai. Peserta kegiatan dari kampus terdiri atas dosen dan 

mahasiswa, trainer khusus pembuatan sabun alami (Ibu Ayu), serta ibu-ibu dari Kelurahan Medan 

Timur. Kegiatan ini dilaksankan dalam beberapa tahapan, dimulai dari tahap identifikasi peserta, 

pelaksanaan dan  evaluasi. 

Tahap identifikasi dan rekrutmen peserta dari sejumlah ibu rumah tangga yang tinggal di daerah 

pedesaan yang memiliki minat untuk belajar dan mengikuti program pelatihan. Tahap pelatihan 

pembuatan sabun kunyit yaitu kegiatan pelatihan ini mencakup teori dan praktik pembuatan sabun 

kunyit alami. Materi pelatihan mencakup, pengenalan manfaat kunyit untuk kesehatan kulit, proses 

pembuatan sabun dari bahan dasar kunyit, teknik pengemasan dan pemasaran produk sabun kunyit. 

Tahap produksi dan pengemasan merupakan tahap pembimbingan bagi peserta  untuk memproduksi 

sabun kunyit dalam skala kecil, serta diberikan bimbingan tentang cara pengemasan yang menarik dan 

higienis. Tahap pemasaran produk yaitu peserta akan diajarkan strategi pemasaran, termasuk cara 

memanfaatkan media sosial dan jaringan lokal untuk menjual produk sabun kunyit. Tahap monitoring 

dan evaluasi bertujuan untuk memastikan keberhasilan program, dilakukan monitoring dan evaluasi 

secara berkala. Setiap peserta akan dievaluasi berdasarkan, jumlah sabun yang diproduksi., jumlah 

sabun yang terjual, dan peningkatan pendapatan dari penjualan sabun kunyit. 
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Pelatihan diikuti oleh 30 ibu rumah tangga di wilayah Kelurahan Medan Timur. Hasil pelatihan 

menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan mempraktikkan pembuatan sabun kunyit dengan 

baik. Sebagian besar peserta berhasil memproduksi sabun kunyit dengan kualitas yang baik. Produksi 

dan Penjualan Sabun Kunyit. Setelah pelatihan diberikan periode tiga bulan, para peserta berhasil 

memproduksi lebih dari 100 batang sabun kunyit. Dari jumlah tersebut, sekitar 70% berhasil dijual 

baik melalui pasar lokal maupun melalui platform media sosial. Pendapatan tambahan rata-rata yang 

diperoleh peserta adalah sekitar Rp500.000 per bulan. Berikut gambar 1 panitia dan peserta dampingan 

dalam pembuatan sabun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Panitia dan peserta melakukan proses pembuatan sabun 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan kunyit sebagai bahan dasar sabun alami dapat 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan ibu rumah tangga. Namun, masih 

terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan akses ke bahan baku dan pasar 

yang lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan upaya lanjutan untuk meningkatkan kapasitas produksi 

dan memperluas jaringan pemasaran. Kondisi pendapatan ibu rumah tangga di pedesaan khususnya di 

Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pertumbuhan sektoral, tingkat pendidikan, literasi 

keuangan, dan akses terhadap program pelatihan dan pemberdayaan. Mengatasi ketimpangan 
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pendapatan, mendorong peluang ekonomi, meningkatkan kesehatan, dan meningkatkan literasi 

keuangan adalah bidang-bidang utama yang dapat memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan 

ekonomi ibu rumah tangga di pedesaan Indonesia. Memasukkan kunyit ke dalam campuran sabun 

tidak hanya dapat meningkatkan daya tarik produk karena potensi manfaat kesehatannya tetapi juga 

menyelaraskan dengan preferensi konsumen terhadap bahan-bahan alami dan bermanfaat dalam 

produk perawatan pribadi 

 Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan kunyit sebagai bahan dasar sabun alami 

dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan ibu rumah tangga. Kandungan 

antiinflamasi dan antioksidan dalam kunyit tidak hanya memberikan manfaat kesehatan bagi kulit, 

tetapi juga meningkatkan nilai jual sabun, sejalan dengan preferensi konsumen masa kini terhadap 

produk perawatan pribadi yang berbahan alami. Meskipun demikian, pelaksanaan program masih 

menghadapi tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap bahan baku, kapasitas produksi yang 

terbatas, serta keterbatasan jangkauan pasar. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi lanjutan untuk 

memperluas jaringan pemasaran dan memperkuat rantai pasok bahan baku yang berkelanjutan. 

Secara lebih luas, kondisi pendapatan ibu rumah tangga di pedesaan Indonesia dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain pertumbuhan sektoral, tingkat pendidikan, literasi keuangan, serta 

akses terhadap pelatihan dan program pemberdayaan. Program seperti pelatihan pembuatan sabun 

kunyit menjadi bagian dari solusi untuk mengatasi ketimpangan pendapatan, membuka peluang 

ekonomi baru, meningkatkan kesehatan melalui penggunaan produk alami, serta memperkuat literasi 

keuangan. Dengan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, pemberdayaan ibu rumah tangga 

melalui inovasi berbasis sumber daya lokal seperti kunyit dapat menjadi model pengembangan 

ekonomi rumah tangga di wilayah pedesaan. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan sabun kunyit berhasil mengembangkan keterampilan ibu rumah tangga 

dalam mengolah bahan alami menjadi produk bernilai ekonomi. Produksi dan penjualan sabun kunyit 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga, meskipun masih 

memerlukan penguatan dari sisi pemasaran dan akses bahan baku. 
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